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ABSTRACT 
 

MILITARY CRIMINAL LAW SANCTIONS AGAINST TNI-AD PERSONS WHO 

DESERTION IN THE WORK AREA OF SUBDENPOM PREPARATION METRO 

 
By: 

 
JIKY INDO SAPUTRA 

 
TNI-AD (Indonesian Army) in carrying out their duties and obligations in 

service must comply with all forms of orders based on law number 34 of 2004 
concerning the TNI. However, in reality there are still many cases of TNI-AD 
members committing criminal acts of desertion. It also does not escape from all 
forms of personal life and social life problems that he experiences so that it affects 
his behavior which results in no longer being disciplined in carrying out his service 
obligations as TNI-AD soldiers. 
 

This study aimed to determine the application of Military Criminal Law 
sanctions against TNI-AD personnels who deserted and the obstacles that occurred 
in the enforcement of military criminal law against TNI-AD individuals who deserted 
in the work area, namely a legal research method based on facts consisting of 
approaches problems, data sources, research locations, data collection procedures 
and data analysis. 
 

From the results of the research conducted, it can be concluded that in the 
enforcement of military criminal law, especially against the behavior of criminal acts 
of desertion in military members, it began with an investigation by collecting 
evidence and filing. After that the file was examined by the papera, and by the 
papera it was transferred and handed over to the prosecutor, then by the prosecutor 
it was delegated to a military court for examination of evidence at trial. If the person 
who was subject to it was not physically present then trial in absentia 
 

From the conclusions above, the author suggests for the military police 
center for the PUSPOMAD army to selectively recruit membership in terms of 
intellectual, mental and religious as well as posture and physical, and it is 
recommended for members of the Sub-Department of National Police for metro 
preparations to provide direction to every Ankum or commander in their working 
area to carry out coaching its members on a routine and periodic basis in the context 
of supervision. 
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ABSTRAK 
 

SANKSI HUKUM PIDANA MILITER TERHADAP OKNUM TNI-AD YANG 

MELAKUKAN DESERSI DI WILAYAH KERJA SUBDENPOM PERSIAPAN 

METRO 

 
Oleh: 

 
JIKY INDO SAPUTRA 

 
Prajurit TNI-AD dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam kedinasan 

harus mematuhi segala berbentuk perintah berdasarkan undang-undang  nomer 34 
tahun 2004 tentang TNI. Namun pada kenyataan masih banyak kasus anggota TNI-
AD yang melakukan tidakan pidana desersi. Hal tersebut juga tidak luput dari 
segala bentuk permasalahan kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial yang 
dialaminya sehingga mempengaruhi perilaku yang mengakibatkan tidak lagi disiplin 
dalam menjalani kewajiban-kewajiban dinas sebagai prajurit TNI-AD. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sanksi Hukum Pidana 
Militer terhadap oknum TNI-AD yang melakukan desersi dan hambatan yang terjadi 
dalam penegakan hukum pidana militer terhadap oknum TNI-AD yang melakukan 
desersi diwilayah kerja yaitu suatu metode penelitian hukum yang berdasarkan 
fakta-fakta terdiri dari pendekatan masalah, sumber data, lokasi penelitian, 
prosedur pengumpulan data serta analisis data. 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan didalam 
penegakan hukum pidana militer terutama terhadap para perilaku tindak pidana 
desersi pada anggota militer diawali dengan penyidikan dengan pengumpulan alat-
alat bukti dan pemberkasan. Setelah itu berkas diperiksa oleh papera, dan oleh 
papera dilimpahkan serta diserahkan kepada oditur, kemudian oleh oditur 
dilimpahkan ke pengadilan militer untuk dilakukan pemeriksaan pembuktian  
dipersidangan jika ternyata terbukti maka dijatuhkan hukuman pidana yang sesuai 
dengan yang didakwakan jika terdakwa tidak berada ditempat atau tidak diketahui 
keberadaanya sehingga dilakukan persidangan in-absensia. 
 

Dari kesimpulan diatas penulis menyarankan bagi pusat polisi militer 
angkatan darat PUSPOMAD agar didalam perekrutan keanggotaan secara selektif 
baik dari segini intelektual, mental dan keagamaan serta postur maupun jasmani, 
serta disarankan bagi anggota SUBDENPOM persiapan metro agar memberikan 
arahan kepada setiap ankum atau komandan diwilayah kerjanya untuk melakukan 
pembinaan terhadap anggotanya secara rutinitas dan berkala dalam rangka 
pengawasan. 
 
Kata Kunci: Sanksi Desersi, Hukum Pidana Militer. 

 

 

 



PERSETUJUAN 
 

 
Skripsi oleh JIKY INDO SAPUTRA ini,   

Telah diperbaiki dan disetujui untuk diuji 

 
 
Metro, 30 Desember 2021 

Pembimbing I 

 
 
 
 
K.P. Asst. Prof. Dr. Edy Ribut Herwanto S.H., M.H. 
NIDN. 0229057401 
 
 
 
 
Pembimbing II 
 
 
 
 
Samsul Arifin, S.H., M.H. 
NIDN. 0201048701 
 
 
 
 
Ketua Program Studi 
 
 
 
 
Nitaria Angkasa, S.H., M.H. 
NIDN. 0210048502 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PENGESAHAN 
 
 

Skripsi oleh JIKY INDO SAPUTRA ini, 

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji   

Pada tanggal 30 Desember 2021 

 
 
Tim Penguji 

 

 

      , Ketua 
K.P. Asst. Prof. Dr. Edy Ribut Herwanto, SH., MH. 
 

 

      , Sekretaris 
Samsul Arifin, SH., MH. 
 

 

      , Penguji Utama 
H. Hadri Abunawar, SH., MH. 
 

 

Mengetahui 

Fakultas Hukum 

Dekan, 

 

 

Muhammad Shofwan Taufiq, S.H.I., M.S.I. 
NIDN. 0203038604 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 





 
  



MOTTO 
 

 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 
 
 
 

“Fokuslah pada kemajuan, bukan kesempurnaan” 
(Jiky Indo Saputra) 
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